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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan studi pustaka, peneliti menemukan beberapa referensi 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

peneliti. Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan yang 

membantu peneliti dalam merumuskan asumsi dasar, untuk mengembangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti. “Pola Komunikasi Komunitas Kerang Ajaib 

Photography Dalam Mempertahankan Solidaritas Anggotanya”. Berikut adalah 

beberapa hasil penelitian yang dijadikan sebagai referensi. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Penelitian Nama Peneliti Hasil Penelitian 
Perbedaan dengan 

Peneliti Sebelumnya 

1 POLA 

KOMUNIKASI 

KELOMPOK 

PADA 

KOMUNITAS 

SCOOTER 

“VESPA” 

DALAM 

Suryo Heriawan, 

2016 UMS 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

proses komunikasi 

yang dilakukan oleh 

komunitas Scooter di 

Wonogiri ini 

menggunakan 

komunikasi 

Penelitian Suryo 

meneliti bagaimana 

proses komunikasi 

yang ditunjukkan oleh 

komunitas Scooter 

tersebut di dominasi 

dengan adanya faktor 

komunikasi 
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MENJALIN 

HUBUNGAN 

SOLIDARITAS 

(Studi Deskriptif 

Kualitatif Pada 

Komunitas 

Ikatan Scooter 

Wonogiri di 

Wonogiri) 

interpersonal, karena 

komunikasi yang 

biasanya terjadi di 

dalam suatu 

kelompok itu bersifat 

face to face.  

interpersonal, hal 

tersebutlah yang 

membentuk solidnya 

suatu hubungan di 

komunitas tersebut, 

sedangkan pada 

peneliti untuk 

mengetahui proses 

komunikasi dan 

hambatan suatu 

komunitas untuk 

mempertahankan 

solidaritas pada 

anggotanya. 

2 Pola Komunikasi 

Paguyuban 

Sapedah Baheula 

(PSB) dalam 

Mempertahankan 

Solidaritas 

Anggota 

Organisasinya di 

Bandung 

Nurohman, 2011 

UNIKOM 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

arus pesan anggota 

dalam komunikasi 

anggota Paguyuban 

Sapedah Baheula 

(PSB) terdapat 

komunikasi kebawah 

(downward), 

komunikasi keatas 

(Upward), 

komunikasi 

horizontal. Arus 

pesan tidak ada 

perbedaan semuanya 

sama. 

Penelitian Nurohman 

meneliti bagaimana 

proses komunikasi 

yang ditunjukkan oleh 

tiap anggota di PSB 

tersebut di dominasi 

dengan adanya faktor 

arus pesan yang 

disampaikan, hal 

tersebutlah yang 

membentuk solidnya 

suatu hubungan di 

komunitas tersebut, 

sedangkan pada 

peneliti untuk 

mengetahui proses 

komunikasi dan 

hambatan suatu 

komunitas untuk 

mempertahankan 

solidaritas pada 

anggotanya. 
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3 Pola Komunikasi 

Organisasi Ikatan 

Pelajar 

Mahasiswa 

Kepulauan Riau 

Di Kota Bandung 

(Studi Deksriptif 

Tentang Pola 

Komunikasi 

Organisasi Ikatan 

Pelajar 

Mahasiswa 

Kepulauan Riau 

Dalam 

Meningkatkan 

Solidaritas 

Keanggotaan di 

Kota Bandung) 

Claudio Palapa 

Nusa, 2016 

UNIKOM 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa Ikatan Pelajar 

Kepulauan Riau 

melakukan suatu 

komunikasi di 

Bandung tidak luput 

dari hambatannya. 

Dan dalam 

melakukan proses 

komunikasi proses 

komunikasi Ikatan 

Pelajar Mahasiswa 

Kepulauan Riau 

dilakukan secara 

primer dan sekunder. 

Penelitian Claudio ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pola 

komunikasi organisasi 

Ikatan Pelajar 

Mahasiswa Kepulauan 

Riau yang berada di 

Bandung dengan cara 

meneliti proses 

komunikasi, dan 

hambatan 

komunikasinya., 

sedangkan peneliti 

untuk mengetahui 

proses komunikasi dan 

hambatan suatu 

komunitas untuk 

mempertahankan 

solidaritas pada 

anggotanya dengan 

cara melalui arus pesan 

yang disampaikan. 

 

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi 

2.1.2.1 Definisi Komunikasi 

Kehidupan manusia tidak luput dari sosialisasi karena manusia 

adalah makhluk sosial. Jika membahas ilmu komunikasi maka sangatlah 

besar pembahasnya. Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktek ini menyatakan : “Ilmu komunikasi sifatnya 

interdisipliner dan multidisipliner, ini disebabkan oleh objek materialnya 
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sama dengan ilmu-ilmu lainnya, terutama termasuk kedalam ilmu sosial atau 

ilmu kemasyarakatan”. (Effendy, 2004:3) 

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal 

dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico, communication, 

atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah 

pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-

usul kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya 

yang mirip. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, 

atau suatu pesan yang dianut secara sama. (Mulyana, 2003:41) 

Komunikasi merupakan salah satu fungsi dari kehidupan manusia. 

Semua mahluk di bumi ini termasuk manusia melakukan komunikasi, 

apalagi posisi manusia yang telah kita ketahui bersma sebagai mahluk sosial 

tentu membutuhkan sebuah interaksi, yang dimana interaksi tersebut tidak 

dapat seseorang lakukan tanpa adanya komunikasi. Istilah komunikasi atau 

dalam bahasa Inggris (communication) yang berhulu dari kata Latin 

(communicatio), dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Sama disini maksudnya adalah sama makna. 

Adapun pendapat para ahli tentang pengertian Komunikasi sebagai 

berikut : 
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a. Bernard Barelson & Garry A. Steiner 

Komunikasi adalah proses transmisi informasi, gagasan, emosi, 

keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol, 

kata-kata, gambar, grafis, angka, dan sebagainya.  

b. Theodore M. Newcomb 

Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi 

informasi terdiri dari rangsangan yang diskriminatif, dari sumber 

kepada penerima.  

c. Carl I. Hovland 

Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 

(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-

lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan).  

d. Everett M. Rogers 

Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 

kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah 

tingkah laku mereka.  

e. Raymond Ross 

Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih, dan 

mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu 

pendengar membangkitkan makna atau respon dari pemikiran yang 

serupa dengan yang dimaksudkan oleh komunikator.  
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f. Harold Lasswell 

Cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut; Who Says What In Which 

Channel To Whom With What Effect? Atau Siapa Mengatakan Apa 

Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana?. 

(Effendy, 2002:10). 

 

Bila dilihat dari bermacam definisi diatas, berbagai pemahaman 

daripada komunikasi sangatlah kompleks dan dengan kekompleksan 

tersebut terdapat kesimpulan yang dapat ditarik bahwa dari definisi-definisi 

diatas fungsi utama komunikasi hanya dapat dilakukan apabila seseorang 

memiliki gagasan atau fikiran yang ingin disampaikan kepada pihak lain 

untuk bisa berinteraksi satu sama lain sebagai wujud manusia yang 

merupakan mahluk sosial. 

Manusia sebagai makhluk sosial berinteraksi dengan manusia lain 

melalui suatu proses komunikasi secara timbal balik. Dalam mengamati 

aktivitas komunikasi, setidaknya dipertimbangkan bahwa pada dasarnya 

seseorang akan melakukan komunikasi sesuai dengan tujuan dan 

kebutuhannya berdasarkan penalaran sendiri. 

Proses komunikasi pada dasarnya adalah penyampaian pesan yang 

dilakukan seorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa berupa 

gagasan, informasi, opini, dan lain-lain. 
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2.1.2.2 Tujuan Komunikasi 

Dalam melakukan komunikasi, tentu mempunyai tujuan. menurut 

Gordon I Zimmerman yang dialihbahasakan oleh Deddy Mulyana 

mengatakan sebagai berikut :  

“Kita dapat membagi tujuan komunikasi menjadi dua kategori besar. 

Pertama, kita berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

penting bagi kebutuhan kita untuk memberi makan dan pakaian 

kepada diri sendiri, memuaskan kepenasaran kita akan lingkungan, 

dan menikmati hidup. Kedua, kita berkomunikasi untuk menciptakan 

dan memupuk hubungan dengan orang lain. Jadi komunikasi 

mempunyai fungsi isi, yang melibatkan pertukaran informasi yang 

kita perlukan untuk menyelesaikan tugas, dan fungsi hubungan yang 

melibatkan pertukaran informasi mengenai bagaimana hubungan kita 

dengan orang lain.” (Mulyana, 2008:10) 

 

R. Wayne Pace, dkk dalam bukunya, Techniques for effective 

Communication, menyatakan bahwa tujuan sentral dalam kegiatan 

komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu: 

a. To secure understanding 

b. To establish acceptance,  

c. To motivate action. 

Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa 

komunikan mengerti pesan yang diterimanya. Andai kata ia sudah dapat 

mengerti dan menerima, maka penerimanya itu harus dibina (to establish 

acceptance). Pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (To motivate action). 

Gordon I. Zimmerman merumuskan bahwa orang dapat membagi 

tujuan komunikasi menjadi dua kategori besar. Pertama, orang 
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berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi 

kebutuhan orang untuk memberi makan dan pakaian kepada diri sendiri, 

memuaskan kepenasaran orang akan lingkungan, dan menikmati hidup. 

Kedua, orang berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk hubungan 

dengan orang lain. Jadi komunikasi mempunyai fungsi isi, yang melibatkan 

pertukaran informasi yang orang perlukan untuk menyelesaikan tugas, dan 

fungsi hubungan yang melibatkan pertukaran informasi mengenai 

bagaimana hubungan orang dengan orang lain. (Mulyana, 2003:4). 

Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy tujuan komunikasi adalah: 

1. Perubahan sikap (to change the attitude) 

2. Mengubah opini-opini/pandangan (to change the opinon) 

3. Mengubah perilaku (to change the behavior) 

4. Mengubah masyarakat (to change the society) 

Dari empat poin yang dikemukakan diatas oleh Onong Uchjana 

effendy, dapat disimpulkan bahwa komunikasi bertujuan untuk merubah 

sikap, pendapat, perilaku, dan pada perubahan sosial masyarakat. Sedangkan 

fungsi dari komunikasi adalah sebagai penyampai informasi yang utama, 

mendidik, menghibur dan yang terakhir mempengaruhi orang lain dalam 

bersikap ataupun dalam bertindak. 

Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa komunikasi 

mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi sosial, yakni untuk tujuan 

kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain, membangun dan 
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memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan keputusan, yakni 

memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat 

tertentu. (Mulyana, 2003:4) 

Berbagai bentuk perubahan dari dilakukannya komunikasi 

memberikan pemahaman bahwa komunikasi digunakan untuk 

mempengaruhi komunikan. Tujuan komunikasi juga dapat dibentuk 

sedemikian rupa yang pada intinya menempatkan pemahaman baru sebagai 

bagian di dalamnya. Tujuan komunikasi sering dikaitkan dengan adanya 

interaksi karena komunikasi dilakukan untuk mencari hal-hal dan 

menempatkannya sebagai sarana untuk memakna hal-hal tersebut. 

2.1.2.3 Bentuk Komunikasi 

Menurut Deddy Mulyana (2003 : 72-75) mengatakan, ada beberapa 

konteks komunikasi berdasarkan tingkatan (level), dimulai dari komunikasi 

yang melibatkan jumlah peserta komunikasi paling sedikit hingga 

komunikasi yang melibatkan jumlah peserta paling banyak. 

1. Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal Communication) 

Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri sendiri, 

baik disadari atau tidak. Komunikasi ini merupakan landasan 

komunikasi antar pribadi dan komunikasi dalam konteks-konteks 

lainnya. Dengan kata lain, komunikasi intrapribadi ini inheren 

dalam komunikasi dua orang, tiga orang, dan seterusnya, karena 
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sebelum berkomunikasi dengan orang lain orang biasanya 

berkomunikasi dengan diri sendiri, hanya saja caranya sering tidak 

disadari. Keberhasilan komunikasi orang dengan orang lain 

bergantung pada keefektifan komunikasi orang dengan diri sendiri. 

2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang 

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 

ataupun nonverbal. Kedekatan hubungan pihak-pihak yang 

berkomunikasi akan tercermin pada jenis-jenis pesan atau respons 

nonverbal mereka, seperti sentuhan, tatapan mata yang ekspresif, 

dan jarak fisik yang sangat dekat. Sebagai komunikasi yang paling 

lengkap dan sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting 

hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi. 

Komunikasi tatap muka ini membuat manusia merasa lebih akrab 

dengan sesamanya. 

3. Komunikasi Kelompok 

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan 

bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka 

sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya 

kelurga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, dan lain 
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sebagainya. Dengan demikian, komunikasi kelompok biasanya 

merujuk pada komunikasi yang dilakukan oleh kelompok kecil. 

4. Komunikasi Publik 

Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang pembicara 

dengan sejumlah besar orang (khalayak), yang tidak dapat dikenali 

satu persatu. Ciri-ciri komunikasi publik adalah : terjadi ditempat 

umum (public), misalnya auditorium, kelas, tempat ibadah, atau 

tempat lainnya yang dihadiri sejumlah besar orang; merupakan 

peristiwa sosial yang biasanya telah direncanakan; terdapat agenda; 

beberapa orang ditunjuk untuk menjalankan fungsi-fungsi khusus, 

seperti memperkenalkan pembicara, dan sebagainya; acara-acara 

lain mungkin direncanakan sebelum dan/atau sesudah ceramah 

disampaikan pembicara. Komunikasi publik sering bertujuan 

memberikan penerangan, menghibur, memberikan penghormatan, 

atau membujuk. 

5. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat 

formal dan juga informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan 

yang lebih besar dari pada komunikasi kelompok. Komunikasi 

formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni 

komunikasi vertikal yang terdiri dari komunikasi ke bawah dan 

komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal, sedangkan 
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komunikasi informal tidak bergantung pada struktur organisasi, 

seperti komunikasi antar sejawat. 

6. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media 

massa, baik cetak ataupun elektronik, yang dikelola suatu lembaga 

atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah 

besar orang yang tersebar dibanyak tempat, anonim, dan heterogen. 

Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak, 

dan selintas (khusus media elektronik). (Mulyana, 2003 : 72-75) 

 

2.1.2.4 Komponen-komponen Komunikasi 

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi terdiri dari proses yang di dalamnya terdapat 

unsur atau komponen. Menurut Onong Uchjana Effendy (2005:6), Ruang 

Lingkup Ilmu Komunikasi  berdasarkan komponennya terdiri dari : 

1. Komunikator (communicator) 

2. Pesan (message) 

3. Media (media) 

4. Komunikan (communicant) 

5. Efek (effect) (Effendy, 2005:6) 
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Untuk itu, Lasswell memberikan paradigma bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

A. Komunikator dan Komunikan 

Komunikator dan komunikan merupakan salah satu unsur 

terpenting dalam proses komunikasi. Komunikator sering juga disebut 

sebagai sumber atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender, 

atau encoder.  

Hafied Cangara (2004:23) dalam bukunya, Pengantar Ilmu 

Komunikasi mengatakan bahwa: 

“Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar 

manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga 

dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau 

Lembaga”. (Cangara, 2004:23) 

 

Begitu pula dengan komunikator atau penerima, atau dalam 

bahasa Inggris disebut audience atau receiver.  

Cangara menjelaskan, “Penerima bisa terdiri dari satu orang 

atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau negara”. Selain 

itu, dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan 

penerima adalah akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima 

jika tidak ada sumber. Cangara pun menekankan: “Kenalilah 

khalayakmu adalah prinsip dasar dalam berkomunikasi. Karena 

mengetahui dan memahami karakteristik penerima (khalayak), berarti 
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suatu peluang untuk mencapai keberhasilan komunikasi” (Cangara, 

2004:25).  

B. Pesan 

Pesan yang dalam bahasa Inggris disebut message, content, 

atau  information, salah unsur dalam komunikasi yang teramat 

penting, karena salah satu tujuan dari komunikasi yaitu 

menyampaikan atau mengkomunikasikan pesan itu sendiri. Cangara 

menjelaskan bahwa: 

“Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu 

yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 

informasi, nasihat, atau propaganda.” (Cangara, 2004:23) 

 

C. Media 

Media dalam proses komunikasi yaitu, “Alat yang digunakan 

untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima” (Cangara, 

2004:23). Media yang digunakan dalam proses komunikasi 

bermacam-macam, tergantung dari konteks komunikasi yang berlaku 

dalam proses komunikasi tersebut. Komunikasi antarpribadi 

misalnya, dalam hal ini media yang digunakan yaitu panca indera.  

Selain itu, “Ada juga saluran komunikasi seperti telepon, 

surat, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antar 

pribadi” (Cangara, 2004:24).  
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Lebih jelas lagi Cangara menjelaskan, dalam kontek 

komunikasi massa media, yaitu: 

“Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima 

yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, 

membaca, dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa 

dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan media 

elektronik. Media cetak  seperti halnya surata kabar, majalah, 

buku,  leaflet, brosur, stiker, buletin,  hand out, poster, spanduk, 

dan sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain: radio, 

film, televisi, video recording, komputer, electronic board, audio 

casette, dan semacamnya”. (Cangara, 2004:24). 

 

D. Efek 

Efek atau dapat disebut pengaruh, juga merupakan bagian dari 

proses komunikasi. Namun, efek ini dapat dikatakan sebagai akibat 

dari proses komunikasi yang telah dilakukan. Seperti dikemukakan 

oleh De Fleur yang mana selanjutnya dikutip oleh Cangara, pengaruh 

atau efek adalah:  

“Perbedaaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 

dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 

Pengaruh ini bisa terjadi pada  pengetahuan, sikap, dan tingkah 

laku seseorang”. (De Fleur, 1982, dalam Cangara, 2004:25). 

 

Oleh sebab itu, Cangara mengatakan, bahwa: ”Pengaruh bisa 

juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada 

pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat 

penerimaan pesan”. (Cangara, 2004:25) 
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2.1.2.5 Fungsi Komunikasi 

Berikut ini kita akan membahas empat fungsi komunikasi 

berdasarkan kerangka yang dikemukakan William I. Golden. Keempat 

fungsi tersebut, yakni komunikasi sosial, komunikasi ekspresif, komunikasi 

ritual dan komunikasi instrumental, tidak saling meniadakan (mutually 

exclusive). Fungsi suatu peristiwa komunikasi (communication event) 

tampaknya tidak sama sekali independent, melainkan juga berkaitan dengan 

fungsi-fungsi lainnya, meskipun terdapat suatu fungsi yang dominan. 

Berikut ini fungsi-fungsi komunikasi yang di kutip oleh Deddy Mulyana 

dalam bukunya Ilmu Komunikasi, yaitu : 

1. Komunikasi Sosial 

2. Komunikasi Ekspresif 

3. Komunkasi Ritual 

4. Komunikasi Instrumental (Mulyana, 2005:5-30) 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya 

mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep 

diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh 

kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat 

komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang 

lain. Komunikasilah yang memungkinkan individu membangun suatu 

kerangka rujukan dan menggunakannya sebagai panduan yang menafsirkan 

situasi apapun yang di hadapi. 
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Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah komunikasi 

ekspresif yang dapat dilakukan baik sendirian ataupun dalam kelompok. 

Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, 

namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrumen untuk 

menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut 

terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. 

Erat kaitanya dengan komunikasi ekspresif adalah komunikasi ritual, 

yang biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas sering melakukan 

upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang 

disebut para antropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara 

kelahiran, sunatan, ulang tahun, pertunangan, siraman, pernikahan hingga 

upacara kematian. 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum : 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, 

dan mengubah perilaku atau menggerakan tindakan, dan juga untuk 

menghibur. Bila diringkas semuanya maka kesemua tujuan tersebut dapat 

disebut membujuk bersifat persuasif. 

Dilihat dari fungsi dan keberadaanya di masyarakat, komunikasi 

tidak bisa lepas dari kehidupan, karena komunikasi akan selalu berada dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. 
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2.1.2.6 Proses Komunikasi 

Berangkat dari paradigma Lasswell dalam Onong Uchjana Effendy 

proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau 

perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada oranglain (komunikan). 

Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul 

dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, 

kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang 

timbul dari lubuk hati. 

Sebuah komunikasi tidak akan lepas dari sebuah proses, oleh karena 

itu apakah pesan dapat tersampaika atau tidak tergantung dari proses 

komunikasi yang terjadi proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu, 

1. Proses Komunikasi Secara Primer 

Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan kepada 

orang lain dengan menggunakan lambing-lambang (simbol) 

sebagai media lambang sebagai primer dalam proses komunikasi 

adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang 

secara langsung dapat menterjemahkan pikiran dan atau perasaan 

komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambing 

yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, 

karena hanya bahasa yang ampu menerjemahkan pikiran 

seseorang kepada orang lain (apakah itu bentuk ide, informasi 

atau opini baik mengenai hal atau peristiwa yang terjadi pada saat 
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sekarang, melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan 

datang). (Effendy, 2000 : 33) 

2. Proses Komunikasi Secara Sekunder 

Adalah proses penyampian pesan oleh seorang kepada 

orang lain denga menggunaka alat atau sarana media kedua 

setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang 

komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 

komunikasi karena komunikasi sebagai sasarannya berada di 

tempat yang relative jauh dan komunikan yang banyak. Surat, 

telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih 

banyak lagi media kedua yang sering digunakan sebagai media 

komunikasi. (Effendy, 2000 : 37) 

 

2.2 Tinjauan Komunikasi Kelompok 

2.2.1 Definisi Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok adalah “Suatu bidang studi, penelitian dan terapan 

yang tidak menitik perhatiannya pada proses kelompok secara umum, tetapi pada 

tingkah laku individu dalam diskusi kelompok tatap muka yang kecil” (Mulyana, 

2007:6). 

Komunikasi kelompok adalah suatu studi tentang segala sesuatu yang 

terjadi pada saat individu-individu berinteraksi dalam kelompok kecil, dan bukan 

deskripsi mengenai bagaimana seharusnya komunikasi terjadi, serta bukan pula 
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sejumlah nasehat tentang cara-cara bagaimana yang harus ditempuh. Karena kelak 

dapat berpengaruh terhadap proses perkembangan individu dalam kelompok. 

Komunikasi kelompok berarti komunikasi yang berlangsung antara 

seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua 

orang. Sekelompok orang yang menjadi komunikan itu bisa sedikit, bisa banyak. 

Apabila jumlah orang yang dalam kelompok itu sedikit yang berarti kelompok itu 

kecil, komunikasi yang berlangsung disebut komunikasi kelompok kecil (small 

group communication). 

Jika jumlahnya banyak yang berarti kelompoknya besar dinamakan 

komunikasi kelompok besar (large group communication). Sehubungan dengan 

itu sering timbul pertanyaan, yang termasuk komunikasi kecil itu jumlah 

komunikannya berapa orang, demikian pula komunikasi kelompok besar. Apakah 

100 orang atau 200 orang itu termasuk kelompok kecil atau kelompok besar. 

Secara teoritis dalam ilmu komunikasi untuk membedakan komunikasi kelompok 

kecil dari komunikasi kelompok besar tidak didasarkan pada jumlah komunikan 

dalam hitungan secara matematik, melainkan pada kualitas proses komunikasi. 

Pengertian kelompok disitu tidak berdasarkan pengertian psikologis, melainkan 

pengertian komunikologis. 

2.2.2 Ciri Komunikasi Kelompok Kecil 

Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi yang ditujukan kepada 

kognisi komunikan dan prosesnya berlangsung secara dialogis. Dalam komunikasi 

kelompok kecil komunikator menunjukkan pesannya kepada pikiran komunikan, 
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misalnya kuliah, ceramah, diskusi, seminar, rapat, dan lain-lain. Menurut Onong 

Uchjana Effendy menjelaskan sebagai berikut : 

Dalam situasi komunikasi seperti itu logika berperan penting. Komunikan 

akan dapat menilai logis tidaknya uraian komunikator. Ciri yang kedua 

dari komunikasi kelompok kecil ialah bahwa prosesnya berlangsung 

secara dialogis, tidak linier melainkan sirkular. Umpan balik terjadi secara 

verbal. (Effendy, 2003:45). 

 

Komunikan dapat menanggapi uraian komunikator, bisa bertanya jika 

tidak mengerti, dapat menyanggah bila tidak setuju, dan lain sebagainya. Maka, 

umumnya komunikasi kelompok kecil bisa memberikan padangan dan pendapat 

tentang argument dari komunikator secara langsung. 

2.2.3 Ciri Komunikasi Kelompok Besar 

Sebagai kebalikan dari komunikasi kelompok kecil, komunikasi kelompok 

besar adalah komunikasi yang ditujukan kepada afeksi komunikan, dan prosesnya 

berlangsung secara linier. Pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam 

situasi komunikasi kelompok besar, ditujukan kepada afeksi komunikan, kepada 

hatinya atau kepada perasaanya. Contoh untuk komunikasi kelompok besar adalah 

misalnya rapat raksasa disebuah lapangan. 

Komunikasi kelompok kecil umumnya bersifat homogen (antara lain 

sekelompok orang yang sama jenis kelaminnya, sama pendidikannya, 

sama status sosialnya), maka komunikan pada komunikasi kelompok besar 

umumnya bersifat heterogen, mereka terdiri dari individu-individu yang 

beraneka ragam dalam jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, tingkat 

pendidikan, agama dan lain sebagainya. Proses komunikasi kelompok 

besar bersifat linier, satu arah dari titik yang satu ketitik yang lain, dari 

komunikator ke komunikan (Effendy, 2003:75-78). 

 

Komunikasi yang linier dari komunikasi kelompok besar bisa 

mempengaruhi secara langsung karena membicarakan tentang keadaan objektif 
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serta pesan yang disampaikan mempunyai perhatian dan menyentuh perasaan 

komunikan. Artinya, proses ini dijadikan proses mempengaruhi secara luas pada 

komunikan tanpa batasan dan tentunya pesan yang disampaikan dari komunikator 

lebih otoriter. 

2.2.4 Fungsi Komunikasi Kelompok 

Menurut Michael Burgoon yang disadur oleh Pratikto ada empat fungsi 

kelompok yaitu : 

1. Hubungan sosial, merupakan suatu bentuk interaksi yang dibangun dari 

kelompok untuk mengetahui dan saling mengenal satu sama lainnya. 

Sehingga kelompok ini mampu membangun hubungan sosial secara 

internal dan eksternal. 

2. Pendidikan, memberikan informasi secara edukatif dan mendorong pada 

praktek dalam memberikan pendapat, melakukan tugas kelompok dengan 

tujuan membangun kelompok maju dari segi pengetahuan pada anggota. 

3. Persuasif, cara dalam berkomunikasi kelompok harus mengandung 

persuasif atau mengajak anggota lain untuk berinteraksi dengan anggota 

lainnya. Serta memberikan komunikasi persuasif untuk memberikan 

pendapat dan argument dari komunikator. 

4. Pemecahan masalah dan pengambilan keputusan (Rakhmat, 2008:67). 

Beberapa fungsi komunikasi kelompok memberikan pemahaman bahwa 

dalam kelompok tersebut harus mempunyai hubungan sosial, pendidikan, 

persuasif, dan problem solving dengan tujuan kelompok mempunyai dinamika 
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dalam berkomunikasi dan berinteraksi satu dengan yang lainnya. Sehingga, fungsi 

ini mengikat anggota secara emosional ketika anggota berada di suatu kelompok. 

 

2.3 Tinjauan Tentang Pola Komunikasi 

2.3.1 Definisi Pola Komunikasi 

Pola komunikasi adalah bentuk proses yang dirancang untuk mewakili 

kenyataan unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungannya, guna 

memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. (Effendy, 1889). 

“Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pola diartikan sebagai bentuk 

(struktur) yang tetap. Sedangkan (1) Komunikasi adalah proses penciptaan 

arti terhadap gagasan atau ide yang disampaikan. (2) Komunikasi adalah 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 

dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami; 

hubungan; kontak. Dengan demikian, pola komunikasi disini dapat 

dipamahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam 

pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan 

yang dimaksud dapat dipahami”. (Djamarah, 2004;1). 

 

Suatu proses komunikasi dapat berjalan dengan baik jika antara 

komunikator dan komunikan ada rasa percaya, terbuka dan sportif untuk saling 

menerima satu sama lain. (Rakhmat berdasarkan perilaku orang tua dan anak yang 

sering muncul dalam keluaraga, maka pola komunikasi yang sering terjadi dalam 

keluarga adalah berkisar seputar Model ABX (Djamarah, 2004:38). 

Dalam di suatu komunitas atau organisasi selalu ada hal yang dibicarakan 

demi perkembangan komunitas itu sendiri, ataupun kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan dalam waktu dekat, dan sebagainya. Ketika pembicaraan itu terjadi 

maka anggota hanya akan menunggu bagaimana hasil dari kesepakatan yang telah 
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dibicarakan oleh atasanya atau ketua seputar pembahasan yang telah dirancang 

dan disepakati. Para anggota ikut terlibat langsung dalam pembicaraan tersebut, 

karena ide yang akan disampaikan  oleh setiap anggota itu penting dalam 

membangun solidaritas itu sendiri, guna dalam proses pengembangan komunitas 

itu sendiri. 

 

2.4 Tinjauan Tentang Jaringan Komunikasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendapat dari Peter R.Monge dan 

Noshir S.Contractor mengenai teori jaringan. Gagasan dasar dari teori jaringan adalah 

keterhubungan, yaitu ide bahwa terdapat jalur komunikasi yang relatif stabil di antara 

individu-individu anggota organisasi. Para individu yang saling berkomunikasi satu 

sama lain akan terhubung bersama sama ke dalam kelompok-kelompok yang pada 

gilirannya kelompok itu akan saling berhubungan membentuk jaringan keseluruhan. 

(Morissan,2009:51). 

Jaringan atau network didefinisikan sebagai social structures created by 

communication among individuals and groups (struktur sosial yang diciptakan melalui 

komunikasi diantara sejumlah individu dan kelompok). Ketika orang berkomunikasi 

dengan orang lain, maka terciptalah hubungan yang merupakan garis-garis komunikasi 

dalam organisasi. Sebagian dari hubungan itu merupakan jaringan formal (formal 

network) yang dibentuk oleh aturan-aturan organisasi, seperti struktur organisasi 

sebagaimana dikemukakan Weber sebelumnya. Namun, jaringan formal pada dasarnya 

mencakup hanya sebagian dari struktur yang terdapat pada organisasi. Selain jaringan 

formal, terdapat pula jaringan informal (emergent network) yang merupakan saluran 
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komunikasi nonformal yang terbentuk melalui kontak atau interaksi yang terjadi di 

antara anggota organisasi setiap harinya. (Morissan, 2009:50) 

Jaringan dalam kelompok (group network) terbentuk karena individu cenderung 

berkomunikasi lebih sering dengan anggota organisasi tertentu lainnya. Organisasi 

pada dasarnya terbentuk dari kelompok-kelompok yang lebih kecil yang terhubung 

bersama-sama dalam kelompok-kelompok yang lebih besar dalam jaringan organisasi 

(organizational network). Jika menganalisis suatu jaringan, maka ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan, misalnya : 

a. Anda akan dapat melihat cara-cara setiap dua orang saling berinteraksi atau 

berhubungan, ini disebut dengan analisis dyad (dyadic communication) 

b. Anda juga dapat memperhatikan bagaimana setiap tiga orang saling 

berhubungan, disebut dengan analisis triad (triadic communication) 

c. Selain itu, anda dapat pula melakukan analisis kelompok dan bagaimana 

kelompok kemudian terbagi-bagi kedalam beberapa subkelompok; 

d. Akhirnya, anda melihat pada cara-cara bagaimana berbagai kelompok itu saling 

berhubungan satu sama lain dalam suatu jaringan global (global network). 

(Morissan, 2009:52) 

Orang biasanya turut serta membuat jaringan informal melalui tegur sapa yang 

orang lakukan terhadap rekan atau sejawat di kantor, menjawab telefon yang berdering 

atau menulis pesan melalui memo kantor, dan sebagainya. Dewasa ini, kemampuan 

untuk membangun hubungan atau link semakin meningkat dengan kehadiran teknologi 

pesan singkat (SMS) melalui telepon genggam atau e-mail melalui internet. Dengan 
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kata lain, hubungan tidak terbentuk hanya melalui tatap muka secara fisik, tetapi juga 

melalui sarana nonfisik.  

Hubungan atau relationship terbentuk melalui komunikasi antar-anggota 

organisasi secara terus menerus, dan tentu saja tidaklah mudah untuk mencatat setiap 

hubungan yang terjadi. (Morissan, 2009:50) 

Dengan demikian, jika orang ingin meneliti struktur jaringan suatu organisasi 

maka orang harus mampu masuk tidak saja ke dalam jaringan formalnya, tetapi juga 

jaringan informal yang bersifat lebih kompleks, termasuk hubungan di antara anggota 

organisasi, misalnya, yang dilakukan melalui e-mail dan SMS. Dalam hal ini, peneliti 

mencoba untuk melakukan 2 tipe penelitian tersebut, dimana peneliti mencoba untuk 

masuk ke dalam jaringan formal dan informal dari komunitas kerang ajaib ini. Pada 

bagian ini, orang hanya meninjau beberapa ide dasar mengenai jaringan dari literature 

yang sangat luas, khususnya gagasan dari peter R. Monge dan Noshir S. Contractor 

mengenai teori jaringan. 

Gagasan dasar yang sangat penting mengenai jaringan adalah “keterhubungan” 

atau “keterkaitan” (connectedness) yaitu ide bahwa terdapat jalur komunikasi yang 

relatif stabil di antara individu-individu anggota organisasi. Pada individu yang saling 

berkomunikasi satu sama lain akan terhubung bersama-sama kedalam kelompok-

kelompok yang pada gilirannya kelompok-kelompok itu akan saling berhubungan 

membentuk jaringan keseluruhan. Setiap orang memiliki seperangkat hubungan yang 

unik dengan orang lain yang disebut “jaringan personal” (personal network). Dengan 

kata lain, jaringan personal anda adalah hubungan yang anda miliki diantara banyak 
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hubungan lainnya dengan siapa anda berkomunikasi dalam suatu organisasi, dan 

jaringan personal anda tidak akan persis sama dengan jaringan personal yang dimiliki 

rekan sejawat anda.  

Dalam melakukan analisis jaringan, orang dapat menganalisis suatu jaringan 

kedalam bagian-bagian yang membentuknya, namun selain mengidentifikasi bagian-

bagian, orang juga dapat melihat pada kualitas atau sifat bagian-bagian itu serta 

menjelaskan fungsi-fungsi lain yang terdapat pada suatu hubungan dalam jaringan, 

seperti persahabatan yang terjalin, bagaimana individu saling bertukar informasi atau 

pengaruh-pengaruh dalam kelompok, dan aspek jaringan semacam ini disebut 

multiplexity. 

Dengan demikian, sistem organisasi terdiri atas hubungan yang tak terhitung 

jumlahnya yang membentuk kelompok-kelompok yang terhubung dengan organisasi. 

Suatu hubungan dapat ditentukan melalui jumlah tujuan yang ingin dicapai (apakah 

memiliki satu atau beberapa tujuan), berapa banyak orang yang terlibat, dan fungsi 

suatu hubungan dalam organisasi. Pada umumnya, suatu hubungan memiliki lebih dari 

satu hubungan. Misalnya, anda dapat menggunakan suatu hubungan untuk tidak saling 

berbagi informasi, tetapi untuk menjalin persahabatan. 

Hubungan juga dapat menentukan suatu “peran jaringan” (network role) tertentu 

yang berarti bahwa anggota menghubungakan beberapa kelompok dalam cara-cara 

tertentu. Ketika anggota organisasi berkomunikasi satu sama lain, mereka 

melaksanakan atau memenuhi berbagai peran dalam hubungannya dengan jaringan 

yang terdiri atas peran sebagai jembatan, penghubung dan pemisah. 
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Teori jaringan memberikan gambaran mengenai organisasi, atau lebih tepatnya 

memberikan berbagai gambaran yang masing-masing berupaya menjelaskan salah satu 

aspek fungsi organisasi. Teori jaringan membantu orang melihat suatu sistem yang 

tengah bekerja. Karl Weick memberikan suatu pandangan mikro, dimana interaksi – 

respons bolak-balik – menciptakan kejelasan dan menentukan sistem bagi anggotanya. 

James Taylor menunjukkan bagaimana koorientasi terbentuk untuk menciptakan 

kesepakatan organisasi. Pada saat yang sama, interaksi akan mengatur dirinya kedalam 

garis-garis komunikasi dan juga pengaruh yang menyebar pada organisasi sebagaimana 

yang dikemukakan teori jaringan. 

 

2.5 Tinjauan Tentang Komunitas 

Istilah kata Arti Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berasal 

dari kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau banyak orang. Arti 

Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi 

lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam komunitas 

manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber 

daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa. 

Soenarno (2002), Definisi Arti Komunitas adalah sebuah identifikasi dan 

interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional. 

Menurut Kertajaya Hermawan (2008), Arti Komunitas adalah sekelompok orang yang 

saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah 
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komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut karena 

adanya kesamaan interest atau values. 

 

2.6 Tinjauan Tentang Solidaritas 

Solidaritas adalah kesepakatan bersama dan dukungan, kepentingan dan 

tanggung jawab antar individu dalam kelompok, terutama karena diwujudkan dalam 

dukungan suara bulat dan tindakan kolektif untuk sesuatu hal. Apa yang membentuk 

dasar dari solidaritas bervariasi antara masyarakat. Dalam masyarakat sederhana 

mungkin terutama berbasis di sekitar nilai-nilai kekerabatan dan berbagi. Dalam 

masyarakat yang lebih kompleks terdapat berbagai teori mengenai apa yang 

memberikan kontribusi rasa solidaritas sosial. 

Secara etimologi arti solidaritas adalah kesetiakawanan atau kekompakkan. 

Dalam bahasa Arab berarti tadhamun (ketetapan dalam hubungan) atau takaful (saling 

menyempurnakan/melindungi). Pendapat lain mengemukakan bahwa Solidaritas 

adalah kombinasi atau persetujuan dari seluruh elemen atau individu sebagai sebuah 

kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa solidaritas 

diambil dari kata Solider yang berarti mempunyai atau memperliatkan perasaan 

bersatu. Dengan demikian, bila dikaitkan dengan kelompok sosial dapat disimpulkan 

bahwa Solidaritas adalah: rasa kebersamaan dalam suatu kelompok tertentu yang 

menyangkut tentang kesetiakawanan dalam mencapai tujuan dan keinginan yang sama. 

Wacana solidaritas bersifat kemanusiaan dan mengandung nilai adiluhung 

(mulia/tinggi), tidaklah aneh kalau solidaritas ini merupakan keharusan yang tidak bisa 
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ditawar-tawar lagi. Memang mudah mengucapkan kata solidaritas tetapi kenyataannya 

dalam kehidupan manusia sangat jauh sekali. 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan sebagai peta  

pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini. Adapun sudut pandang pemikiran dan 

teori yang memberikan arahan dan patokan bagi peneliti untuk dapat memahami serta 

mendeskripsikannya dari sebuah pola komunikasi komunitas kerang ajaib photography 

yaitu melalui studi deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk aktivitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan 

fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006:72).  Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi 

atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, 

akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah berlangsung. 

Furchan menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat penelitian 

dilakukan. Lebih lanjut dijelaskan, dalam penelitian deskriptif tidak ada perlakuan 

yang diberikan atau dikendalikan serta tidak ada uji hipotesis sebagaimana yang 

terdapat pada penelitian eksperiman. (Furchan,2004:447) 
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Gambar 2.1 
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